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Abstrak
Konsep Wahyu Dan Kenabian Menurut Muhammad Abduh

Fitto Afreno
422021222035

Skripsi ini mengkaji konsep wahyu dan kenabian menurut Muhammad Abduh,
seorang pemikir Islam modern yang memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman
agama yang rasional dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan menganalisis pemikiran Abduh
tentang wahyu dan kenabian sebagaimana tertuang dalam karyanya, Risalah al-Tauhid.
Beberapa isu penting yang melatarbelakangi penelitian ini antara lain tantangan modernitas,
perdebatan peran akal dan wahyu, perbedaan pendekatan dalam memahami ajaran agama,
serta upaya pembaruan pemikiran Islam yang dipelopori Abduh. Dengan menyoroti isu-isu
ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman lebih mendalam tentang konteks
pemikiran Abduh dan relevansinya bagi persoalan kontemporer umat Islam.

Penelitian ini bertujuan menganalisis, memahami, dan menjelaskan makna wahyu
dan kenabian menurut Muhammad Abduh, serta menyingkap hubungan antara wahyu dan
kenabian dengan merujuk pada kitab Risalah al-Tauhid.

Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian kepustakaan, yakni dengan
mengumpulkan data dan informasi dari berbagai literatur berupa buku, jurnal, artikel ilmiah,
dan dokumen lain yang relevan dengan topik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
filosofis, yaitu pendekatan yang bertujuan memahami konsep dasar melalui analisis kritis dan
rasional terhadap pemikiran tokoh. Metode yang dipakai adalah deskriptif-analisis. Data
primer diperoleh dari kitab Risalah al-Tauhid karya Muhammad Abduh. Data sekunder
berasal dari literatur yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini juga
membandingkan pemikiran Abduh dengan pemikiran ulama lain guna memahami konsep
wahyu dan kenabian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Muhammad Abduh dalam Risalah
al-Tauhid memberi kontribusi besar bagi pemahaman rasional tentang konsep kenabian dan
wahyu. Abduh menegaskan tujuan utama kenabian adalah membimbing manusia menuju
pemahaman benar tentang Allah dan kehidupan akhirat, sekaligus menyempurnakan akhlak
dan menegakkan keadilan sosial. Kenabian menurutnya hanya sah melalui wahyu yang
menjadi kebenaran ilahi, sedangkan akal berfungsi memahami tanda-tanda kebenaran tanpa
bertentangan dengan wahyu. Wahyu dipahami sebagai ilham cepat, benar, dan diyakini
berasal dari Allah, berbeda dari mimpi yang penuh tafsiran. Abduh menekankan sifat
kenabian seperti sidq, amanah, tabligh, dan fatanah, serta membagi kedudukan nabi sebagai
pembawa syariat, penyampai risalah, dan pemimpin spiritual. Lebih jauh, ia menegaskan
bahwa iman kepada nabi bukan sekadar taklid, melainkan didasarkan pada dalil rasional dan
kesadaran intelektual, sehingga nabi menjadi teladan moral, intelektual, dan spiritual.

Akhirnya, peneliti menilai bahwa penilitiannya masih banyak kekurangan. Sehingga,
peneliti mengharapkan masukan dan koreksian dari berbagai aspek agar penelitian ini dapat
mempunyai nilai yang sangat berharga. Harapan peneliti kajian ini dapat dilengkapi oleh
peneliti yang akan datang dengan lebih baik dan fokus. Amin.

Kata kunci: Wahyu, Kenabian,Muhammad Abduh,Iman, Risalah al-Tauhid
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